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Abstract 
This study aims to determine the differences in financial behavior among generations X, Y, 
and Z. This study uses the Kruskal-Wallis test to examine differences in financial behavior. 
Based on the results of the Kruskall-Wallis test, it is concluded that there are differences in 
financial management between Generations X, Y, and Z, with a Chi-Square value of 12,579 
and an Asympt. Sig. of 0.002 (0.05). Generation differences will also lead to differences in 
information in each generation that can affect financial behavior. This study supports the 
Theory of Planned Behavior, which states that humans behave in a conscious way by 
considering relevant information. 
 
Keywords: financial behavior, generation X, generation Y, generation Z 

 

Abstrak 
Studi ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku keuangan generasi X, Y dan 
Z. Penelitian ini menggunakan Uji Kruskal-Wallis untuk menguji perbedaan perilaku 
keuangan. Berdasarkan Hasil uji Kruskall-Wallis disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengelolaan keuangan antar Generasi X, Y dan Z  dengan nilai Chi-Square sebesar 12.579 
dengan Asymp. Sig. sebesar 0,002 < α (0,05). Perbedaan generasi akan menimbulkan juga 
perbedaan informasi pada setiap generasi yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. 
Studi ini mendukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa manusia 
berperilaku dengan cara yang sadar dengan mempertimbangkan informasi yang relevan.  
 
Kata kunci: perilaku keuangan, generasi X, generasi Y, generasi Z
 

1. PENDAHULUAN 
Coronavirus disease 2019 atau 

COVID-19 yang muncul sejak akhir tahun 
2019 tidak hanya membawa dampak 
pada sektor kesehatan tetapi 
mempengaruhi sektor – sektor lainnya 
termasuk sektor perekonomian. COVID-
19 telah mengganggu interaksi global 
dengan adanya penutupan perbatasan 

negara dan penutupan wilayah (Alon et 
al., 2020). Permasalahan yang dihadapi 
akibat munculnya COVID-19 saat ini 
menjadi kompleks karena telah 
mengubah cara individu dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari serta usaha yang 
mereka miliki. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik, tingkat pengangguran terbuka 
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pada Agustus 2020 meningkat 1,84 
persen dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Terdapat penduduk usia 
kerja yang terdampak COVID-19 
sebanyak 14,28 persen yang terdiri dari 
Pengangguran Terdampak COVID-19 
sebanyak 2,56 juta, Bukan Angkatan 
Kerja karena COVID-19 sebesar 0,76 juta 
orang, dan Tidak Bekerja Terdampak 
COVID-19  1,77 juta orang, dan karyawan 
yang mengalami pengurangan jam kerja 
sebanyak 24,03 juta orang. 

Tidak seperti krisis lain yang 
memiliki durasi tertentu, ada banyak 
ketidakpastian yang terkait dengan 
COVID-19 (WHO,2020). Krisis COVID-19 
adalah situasi baru dan berkelanjutan 
dengan periode waktu yang tidak 
diketahui (He & Harris, 2020). Untuk 
mengatasi krisis lapangan pekerjaan 
yang diakibatkan oleh COVID-19, 
dibutuhkan kemampuan untuk 
beradaptasi dan berinovasi secara cepat 
untuk dapat menciptakan peluang kerja. 
Oleh karena itu, keberadaan wirausaha 
memiliki peran sangat penting untuk 
membantu meringankan maupun 
mengatasi krisis COVID-19.  

Wirausahawan diharapkan dapat 
memanfaatkan berbagai peluang yang 
ada, karena hal tersebut penting untuk 
mengetahui bagaimana memulai suatu 
usaha (Reynolds, 2004). Wirausaha 
adalah sumber vital dari ekonomi negara 
karena mereka meningkatkan ekonomi 
dengan memperkenalkan teknologi, 
layanan, produk, dan produk inovatif 
memberikan peluang dan pekerjaan baru 
yang berkontribusi pada perekonomian 
(Liu et al, 2020). Karakter seorang 
wirausaha yang selalu berusaha 
beradaptasi dengan cepat pada tren baru 
dapat menjadi katalisator untuk 
membawa negara ini keluar dari krisis 
akibat pandemi COVID-19.  

Perilaku keuangan sehat dimulai 
dengan adanya perencanaan yang tepat, 
pengelolaan yang baik disertai adanya 
pengendalian. Wirausaha harus 
menjalankan kebiasaan keuangan yang 
sehat dan memprioritaskan kebutuhan 

keuangan saat menjalankan usaha. 
Menurut studi Chinen & Endo (2012) 
Individu yang memiliki kemampuan 
untuk membuat keputusan keuangan 
yang baik tidak akan menghadapi 
kesulitan keuangan di masa depan. 
Setiap individu dapat membuat 
keputusan keuangan yang buruk seperti 
menabung terlalu sedikit untuk masa 
pensiun (Lusardi, 1999), atau 
mengeluarkan uang terlalu banyak 
(Sotiropoulos & d'Astous, 2013), tidak 
membayar tagihan tepat waktu, dan 
terkadang kami membeli barang yang 
kemudian disesali (Abendroth & Diehl, 
2006). 

Menurut Ricciardi & Simon (2000), 
behavioral finance merupakan suatu 
disiplin ilmu yang melibatkan interaksi 
antar disiplin ilmu dan integrasi inheren 
sehingga pembahasan tidak dapat 
dipisahkan. Theory of Planned Behavior 
merupakan teori dasar dalam penelitian 
ini. Teori ini menggambarkan perilaku 
manusia dan dibangun atas dasar premis 
bahwa manusia bertingkah laku secara 
sadar dengan menggunakan semua 
informasi yang relevan sebagai bahan 
pertimbangan (Mahyarni, 2013). 
Perilaku keuangan dibangun oleh asumsi 
dan gagasan perilaku ekonomi, 
keterlibatan emosional, sifat, suka dan 
berbagai hal yang melekat pada diri 
manusia karena interaksi intelektual dan 
makhluk sosial mendasari munculnya 
keputusan untuk melakukan suatu 
tindakan. Perilaku finansial didasarkan 
pada proses psikologis dengan 
kompleksitas tinggi dan melibatkan 
aspek sosial (Muradoglu & Harvey, 
2012). Psikologi merupakan salah satu 
masukan dan pertimbangan utama 
dalam perilaku finansial.  

Perilaku keuangan merupakan 
sikap dan perilaku individu dalam 
pengelolaan keuangan (Hira & Mugenda, 
1999) dengan ukuran dalam perilaku 
berbelanja dan menabung. Studi Xiao, 
Chen, & Chen (2013) juga menggunakan 
indikator yang sama untuk aktivitas 
keuangan sehari-hari, seperti 
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perencanaan dana darurat, dana pensiun, 
membandingkan penawaran kredit dan 
pengendalian pos keuangan yang 
menggunakan kartu kredit dan debit, 
serta melacak pengeluaran bulanan 
sebagai indikator perilaku keuangan. 
Menurut Listiani (2017), perilaku 
keuangan didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk secara 
efisien menangani dana keuangan harian 
melalui perencanaan, penganggaran, 
audit, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian, dan penyimpanan. Hal 
tersebut juga menjadi indikator 
pengukuran perilaku keuangan oleh Lim 
et al., (2018), Arifin et al., (2017), 
Ameliawati & Setiyani (2018), Dwiastanti 
(2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku keuangan pada 
wirausaha serta melihat perbandingan 
antara generasi X, generasi Y atau lebih 
dikenal dengan millennial dan generasi Z. 
Generasi adalah sekelompok individu 
yang terdiri dari individu-individu 
dengan rentang usia yang sama yang 
pernah mengalami peristiwa sejarah 
yang sama dalam periode yang sama 
(Ryder, 1965). Borodin, Smith, & Bush 
(2010) menyatakan bahwa orang dari 
generasi yang sama memiliki kesamaan 
dalam budaya, politik, ekonomi, 
peristiwa dunia, bencana alam serta 
teknologi dimana hal tersebut akan 
membentuk pandangan, nilai, pilihan, 
dan kepercayaan yang sama. Akibatnya, 
setiap generasi mengalami pengalaman 
dan perspektif yang berbeda tentang 
nilai, harapan, dan sikap kerja, sehingga 
menghasilkan pandangan yang berbeda 
(Smith, Roebuck, & Elhaddaoui, 2013). 

Generasi X adalah mereka yang 
lahir pada tahun-tahun awal 
perkembangan teknologi dan informasi, 
seperti penggunaan komputer pribadi, 
video game, televisi kabel, dan internet. 
Generasi X adalah generasi yang mampu 
beradaptasi dan menerima perubahan 
dengan baik, serta memiliki karakter 
mandiri, setia, menjunjung tinggi citra, 
ketenaran, uang, dan pekerja keras. 

(Jurkiewicz, 2000). Generasi X yang lahir 
antara tahun 1961 hingga 1980 
merupakan keturunan dari generasi baby 
boomers yang dikenal bekerja keras 
untuk membahagiakan anak-anaknya. 
Generasi X masih mengikuti karakter 
baby boomers yang berjuang mencari 
uang untuk membahagiakan keluarga. 
Akan tetapi berbeda dengan baby 
boomers, generasi ini mulai mengenal 
investasi dan juga memiliki jiwa 
pengusaha. Karakter dan keinginan 
generasi ini untuk menjadi pengusaha, 
sehingga cenderung menggunakan 
uangnya untuk dijadikan sebagai modal 
usaha.  

Generasi Y dikenal dengan sebutan 
generasi millenial atau milenium. 
Menurut Lyons (2004), Generasi Y 
memiliki karakter yang berbeda 
tergantung dari dimana ia dibesarkan, 
strata ekonomi dan status sosial 
keluarga. Pola komunikasi Generasi Y 
sangat terbuka dibandingkan generasi 
sebelumnya serta merupakan pengguna 
media sosial yang fanatik, dan kehidupan 
generasi ini sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi, lebih terbuka 
terhadap pandangan politik dan 
ekonomi, sehingga tampak sangat reaktif 
terhadap perubahan lingkungan yang 
terjadi di sekitarnya. Karena lahir di era 
globalisasi dan mengandalkan elektronik 
dan internet, generasi ini cenderung 
ketergantungan teknologi (tech-savvy), 
akibatnya mereka cenderung konsumtif, 
membeli paket internet bahkan 
perangkat terbaru. 

Generasi Z yang sering disebut 
dengan generasi internet atau 
iGeneration merupakan generasi terbaru 
yang memasuki dunia kerja. Generasi Z 
memiliki beberapa karakteristik yang 
sama dengan Generasi Y, namun 
Generasi Z mampu melakukan banyak 
tugas sekaligus (multitasking), seperti 
memanfaatkan ponsel untuk mengakses 
media sosial, browsing di PC, dan 
mendengarkan musik melalui 
headphone. Apapun yang dilakukan 
generasi Z berkaitan dengan dunia maya. 
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Generasi ini tumbuh dengan teknologi 
dan terbiasa dengan teknologi canggih 
yang secara tidak langsung berdampak 
pada kepribadian. Teknologi sudah 
menjadi kebutuhan bagi generasi ini, 
bukan hanya sekedar sumber 
kesenangan. Ketergantungan generasi 
Alpha terhadap teknologi sehingga 
generasi ini paling transformatif 
dibandingkan generasi sebelumnya. 
Namun, karena generasi ini baru saja 
mulai bekerja, mereka cenderung tidak 
memiliki strategi keuangan yang 
dikembangkan. 

Dent (2017) menyatakan bahwa 
59% generasi millennial menggunakan 
teknologi untuk aktivitas keuangannya, 
sedangkan Gen X hanya 40%. Menurut 
Hawkins & Mothersbaugh (2013), 
generasi milenial memiliki peluang dan 
kualitas hidup yang lebih baik. 

Tingkat pendidikan generasi 
milennial memang lebih tinggi 
dibandingkan generasi sebelumnya, 
namun milennial tidak konsisten dalam 
kehidupan finansial mereka (Idris, 
Krishnan, & Azmi, 2013). Generasi Z 
generasi ini baru memasuki usia kerja 
sehingga belum banyak penelitian yang 
dilakukan mengenai generasi ini, 
sehingga hal ini akan menjadikan 
penelitian ini menarik untuk diteliti 
karena melakukan perbandingan 
terhadap tiga generasi. Berdasarkan latar 
belakang serta rumusan masalah yang 
telah dipaparkan sebelumnya maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
perbedaan perilaku keuangan antara tiga 
generasi yaitu generasi X, Y dan Z. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
comparative research dimana penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perilaku 
keuangan pada wirausaha di industri 
pariwisata dan menganalisis perbedaan 
perilaku keuangan pada generasi X, Y 
dan Z pada wirausaha di industri 
pariwisata. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan kuesioner sebagai 
instrumen utama untuk pengumpulan 

data. Kuesioner akan diisi langsung oleh 
responden, sehingga data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer.  

Variabel perilaku keuangan 
merupakan perilaku individu yang 
relevan dengan manajemen keuangan 
yang di dalamnya terdapat perilaku 
dalam mengelola uang tunai, kredit, dan 
tabungan. Pengukuran variabel perilaku 
keuangan bersumber dari Potrich et al. 
(2016), dimana terdapat 12 butir 
pertanyaan. Data-data yang dihasilkan 
dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert dengan menggunakan 5 skala, 
yaitu skala 1 (sangat tidak setuju) 
sampai skala 5 (sangat setuju).  

Pengkajian perbedaan perilaku 
keuangan, peneliti menggunakan analisis 
deskriptif. Pada analisis statistik ada dua 
alat yang akan digunakan untuk menguji 
kemungkinan adanya perbedaan tingkat 
literasi keuangan berdasarkan faktor 
demografi. Alat analisis yang digunakan 
untuk menguji adanya perbedaan 
perilaku keuangan antar generasi X, Y 
dan Z adalah ANOVA. Apabila asumsi 
normalitas dan homogenitas tidak 
terpenuhi maka uji ANOVA tidak dapat 
dilaksanakan dan akan dilakukan Uji 
Kruskall-Walliss. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 

Responden dalam penelitian ini 
adalah wirausaha pada bidang pariwisata 
dengan jumlah responden 125 wirausaha 
dari generasi X,Y,Z. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji perbedaan 
perilaku keuangan dengan latar belakang 
perbedaan generasi. Adapun perbedaan 
generasi ini dikelompokkan menjadi 3 
yaitu: 

a. Kelompok responden generasi Z 
pada rentangan usia 11 – 26 tahun 

b. Kelompok responden generasi Y 
pada rentangan usia 27 – 40 tahun 

c. Kelompok responden dari generasi X 
pada rentangan usia 41 – 56 tahun 
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Sebaran data dapat dilihat pada Gambar 1 
berikut: 

 

 
Gambar. 1 Sebaran Data Responden 

[Sumber : data diolah] 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 
responden generasi Z sebesar 24% dari 
total data yaitu sebanyak 30 responden, 
sedangkan yang generasi Y sebesar 
44% dari total data yaitu sebanyak 55 
responden dan generasi X sebesar 32% 
dari total data yaitu sebanyak 40 
responden. Sebelum dilakukan uji 
statistic yaitu uji beda maka terlebih  
dahulu akan dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas. 

 
3.2 Pembahasan 
Untuk menjawab pertanyaan dalam 
penelitian ini maka akan dilakukan uji 
analisis data yaitu uji beda. Akan tetapi 
sebelum itu akan dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Untuk 
menguji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan Uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov.  

 
 

 
Tabel 1: Uji Normalitas 
[Sumber: data diolah] 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Nilai Sig masing-masing perilaku 
keuangan antar generasi yaitu: generasi 
X 0,200 > 0,05. Generasi Y 0,003 < 0,05. 
Generasi Z 0,002 < 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
hanya perilaku keuangan generasi X yang 
berdistribusi normal sedangkan generasi 
Y dan Z tidak berdistribusi normal 
karena nilai Sig < 0,05. Untuk 

mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak maka 
dilakukan Uji homogenitas. Uji ini 
dilakukan sebagai prasyarat dalam 
analisis ANOVA.  

Asumsi yang menjadi dasar 
dalam analisis varian (ANOVA) yaitu 
bahwa varian dari populasi adalah sama. 

 
Tabel 2: Uji Homogenitas 

[Sumber : data diolah] 
 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.149 2 102 .019 

24%

44%

32%

Generasi Z
(11-26
Tahun)

Generasi Y
(27-40
Tahun)

Generasi X
(41-56
Tahun)

Generasi 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

X .101 35 .200* 

Y .190 35 .003 

Z .190 35 .002 
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Tabel 2 mengungkapkan bahwa nilai Sig 
yaitu 0,019 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data perilaku 
keuangan antar generasi tidak homogen.  
Hasil uji asumsi Normalitas dan 
Homogenitas tidak memenuhi 
persyaratan untuk melakukan uji One 
Way ANOVA sehingga uji analisis akan 
dilanjutkan dengan uji statistik 
nonparametrik. Uji yang digunakan 
adalah Uji Kruskal-Wallis. Uji Kruskall-

Wallis dilakukan untuk menguji 
perbedaan perilaku keuangan pada tiga 
kelompok generasi. Adapun perbedaan 
perilaku keuangan ini dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu generasi Z dengan 
rentangan usia 11 – 26 tahun, generasi Y 
dengan rentangan usia 27 – 40 tahun dan 
generasi X dengan rentangan usia 41 – 56 
tahun. Hasil uji Kruskal-Wallis untuk 
perbedaan perilaku keuangan dapat 
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3: Uji Beda Kruskal-Wallis 
[Sumber: data diolah] 

 

 Perilaku Keuangan 

Chi-Square 12.579 

df 2 

Asymp. Sig. .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Generasi 
 

Hasil uji Kruskal-Wallis untuk menguji 
perbedaan perilaku keuangan antara tiga 
kelompok generasi dilihat pada tabel 3. 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 
untuk pengelompokan perilaku 
keuangan berdasarkan generasi memiliki 
nilai Chi-Square sebesar 12.579 dengan 
Asymp. Sig. sebesar 0,002 < α (0,05) yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan 
pada perilaku keuangan wirausaha pada 
setiap kelompok generasi. Tabel 3 
mengungkapkan bahwa nilai Sig yaitu 
0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan perilaku 
keuangan antar generasi. Perbedaan 
tersebut disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Ranks 

[Sumber : data diolah] 
 

 Generasi N Mean Rank 

Perilaku 
Keuangan 

X 40 38.49 

Y 55 63.01 

Z 30 57.50 

Total 125  

    

Tabel 4 mengungkapkan bahwa 
perbedaan yang signifikan antar rata-
rata perilaku keuangan masing-masing 
generasi. Generasi X memiliki rata-rata 
38,49, generasi Y memiliki rata-rata 
63,01 sedangkan generasi Z memiliki 
rata-rata 57,50. Hasil uji Kruskall-Wallis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengelolaan keuangan antar Generasi X, 

Y dan Z atau dengan kata lain Hipotesis 1 
diterima. Berdasarkan tabel 4 terlihat 
bahwa peringkat untuk perilaku 
keuangan paling tinggi adalah pada 
generasi Y dengan rata-rata rangking 
63,01 sedangkan rangking terendah 
adalah pada generasi X dengan rata-rata 
nilai 38,49. 
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Perbedaan perilaku keuangan 
pada setiap generasi dapat dipengaruhi 
oleh perbedaan tahun kelahiran, umur, 
lokasi, dan kejadian – kejadian dalam 
kehidupan kelompok generasi yang 
memiliki pengaruh signifikan dalam fase 
pertumbuhan mereka. Perbedaan 
tersebut akan menimbulkan juga 
perbedaan informasi pada setiap 
generasi. Hal studi ini mendukung 
Theory of Planned Behavior yang 
menyatakan bahwa manusia berperilaku 
dengan cara yang sadar dan 
mempertimbangkan segala informasi 
yang relevan.  
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengelolaan keuangan antar Generasi X, 
Y dan Z  dengan nilai Chi-Square sebesar 
12.579 dengan Asymp. Sig. sebesar 0,002 
< α (0,05) sehingga dengan kata lain 
Hipotesis 1 diterima. Perbedaan yang 
signifikan antar rata-rata perilaku 
keuangan masing-masing generasi 
ditunjukan pada hasil uji dimana 
generasi X memiliki rata-rata 38,49, 
generasi Y memiliki rata-rata 63,01 
sedangkan generasi Z memiliki rata-rata 
57,50. 

Hasil penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan dan hendaknya 
keterbatasan ini dapat lebih diperhatikan 
untuk penelitian-penelitian berikutnya. 
Keterbatasan ini adalah jumlah 
responden yang masih sedikit yaitu 125 
responden dibandingkan dengan 
populasi wirausaha di bidang pariwisata. 
Sehingga disarankan untuk penelitian 
berikutnya untuk meningkatkan jumlah 
responden.  

Penelitian ini bertujuan melihat 
perbedaan perilaku keuangan antar 
generasi, tetapi tidak melihat faktor – 
faktor apa yang mungkin menyebbakan 
adanya perbedaan perilaku tersebut. 
Sehingga disarankan pada penelitian 
berikutnya untuk menggali secara 
mendalam faktor – faktor penyebabnya, 
sehingga dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang lebih komprehensif bagi 
pemangku kepentingan di bidang 
keuangan. Penelitian selanjutnya juga 
dapat menguji faktor – faktor apa saja 
selain perbedaan generasi yang mungkin 
mempengaruhi perbedaan perilaku 
keuangan. Faktor – faktor lain yang dapat 
diuji antara lain, perbedaan gender, gaya 
hidup, tingkat pendidikan, status 
perkawinan dan faktor – faktor lainnya.  
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